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ABSTRAK 

Pada abad abad ke-21 sebagai abad revolusi industri 5.0. menuntut seluruh komponen di 

sekolah dari mulai kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan dan peserta didik 

diarahkan untuk mengembangkan kompetensinya secara berkelanjutan. Inovasi menjadi 

kunci paling utama di era industri 5.0 yang menuntut para pendidik membentuk peserta 

didiknya memiliki kompetensi abad 21 yaitu mampu berfikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

dan komunikatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model 

pembelajaran inquiry-based learning terhadap peningkatan keterampilan abad 21 

peserta didik pada mata pelajaran fisika di SMA. Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan yang datanya berasal dari sumber kepustakaan, yaitu studi pustaka. 

Penulisan artikel ini menggunakan metode studi perbadingan literatur dan analisis 

konten digunakan. Studi perbandingan literatur dilakukan dengan memeriksa literatur 

primer daring, seperti jurnal, laporan penelitian, laporan kegiatan, buku, majalah, media 

berita, dan sumber lain yang memenuhi standar validitas dan reputasi. Analisis yang 

dilakukan terhadap artikel – artikel yang relevan membuktikan penerapan inkuiri 

berdampak positif terhadap aktivitas belajar siswa. Diketahui dari hasil studi literatur ini, 

penerapan model pembelajaran inkuiri pada kegiatan belajar mengajar memberikan 

pengaruh positif terhadap ketetambilan abad 21 peserta didik pada mata pelajaran fisika 

di SMA yaitu keterampilan berpikir kritis, keterampilan kreatif, keterampilan 

komunikasi dan keterampilan kolaborasi. 
Keyword: Inquiry; Keterampilan Abad 21; Siswa Menengah Atas 

 

ABSTRACT 

In the 21st century as the century of industrial revolution 4.0. demands that all 

components in the school, starting from the principal, teachers, education staff and 

students, be directed to develop their competencies on an ongoing basis. Innovation is 

the most important key in the industrial era 4.0 which requires educators to form their 

students with 21st century competencies, namely being able to think critically, creatively, 

collaboratively and communicatively. This research aims to determine the effect of the 

inquiry-based learning model on improving students’ 21st century skills in physics 

subjects in high school. In the current era, learning is no longer just monotonous 

learning but prioritizes 21st century skills, namely critical thinking skills, creative skills, 

communication skills and collaboration skills. This research is library research whose 

data comes from library sources, namely library research. This article was written using 

a comparative study method and content analysis. Comparative literature studies are 

carried out by examining bold primary literature, such as journals, research reports, 

activity reports, books, magazines, news media, and other sources that meet validity and 

reputation standards. Analysis carried out on relevant articles proves that the 

application of inquiry has a positive impact on student learning activities. It is known 

from the results of this literature study that the application of the inquiry learning model 

in teaching and learning activities has a positive influence on students’ 21st century 

skills in physics subjects in high school, namely critical thinking skills, creative skills, 

communication skills and collaboration skills. 
Keyword: Inquiry; 21st century skills; High school 

 

  

https://jurnal.larisma.or.id/index.php/ejr/
mailto:deboramilda26@gmail.com
mailto:laveniamarpaung1@gmail.com
mailto:andrewsimanjuntak07041975@gmail.com


EDUCTUM: Journal Research  

 (Debora Milda) 

93 

Corresponding Author: 

Debora Milda, 
Universitas Negeri Medan, 

Jl. William Iskandar Ps. V, Kenangan Baru, Kec. Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20221, Indonesia 

Email: deboramilda26@gmail.com  

 

 

 

 

1. INTRODUCTION 

Globalisasi membawa dampak yang sangat besar pada setiap aspek kehidupan, termasuk kebutuhan 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Tantangan pendidikan saat ini adalah pendidikan harus mampu 

menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang dibekali dengan segala keterampilan abad 21. Pada era 

sekarang ini, pembelajaran tidak lagi sekedar pembelajaran yang monoton tetapi mementingkan keterampilan 

abad 21, yaitu keterampilan berpikir kritis, keterampilan kreatif, keterampilan komunikasi dan keterampilan 

kolaborasi. Kualitas sumber daya manusia dinyatakan dalam kapasitas individu yang memiliki keterampilan 

abad 21, yang tidak hanya menguasai tetapi juga mempunyai kemampuan menguasai teknologi serta memiliki 

pengetahuan dan keahlian profesional yang mendalam. Untuk menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang 

memiliki keterampilan abad 21, diperlukan desain pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan atau 

kompetensi abad 21. Dengan melibatkan peserta didik dalam menghafal, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan berkreasi dengan baik dalam teori ilmiah maupun dalam kehidupan sehari-

hari. Faktanya, Indonesia merupakan negara yang memasuki era persaingan bebas namun sumber daya 

manusianya masih lemah. Rendahnya kualitas sumber daya manusia dipengaruhi oleh kualitas pendidikan di 

Indonesia yang masih tergolong rendah karena kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan 

penerapan dan penalaran lebih rendah dibandingkan pertanyaan pemahaman bacaan. Hasil ini didukung oleh 

studi PISA 2015 yang diterbitkan pada tahun 2016, yang menunjukkan bahwa Indonesia memiliki skor rata-

rata 403 dibandingkan rata-rata internasional sebesar 500 dan 501 dan menurut data studi TIMSS tahun 2015, 

Indonesia menempati peringkat 1. 69 dari 76 negara berpartisipasi. 

Zaman terus mengalami pertumbuhan yang dinamis. Dalam dinamikanya, kita harus mampu 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah keterampilan yang anda 

miliki harus dapat disesuaikan dengan kebutuhan saat ini. Saat ini masyarakat menegaskan bahwa keterampilan 

abad 21 merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai setiap orang agar mampu berhasil menghadapi 

tantangan, permasalahan, kehidupan dan karir abad 21. Salah satu ciri dari implementasi keterampilan abad 21 

adalah munculnya aspek humanis dalam pendidikan, seperti pendidikan dan kurikulum yang berpusat pada 

nilai dan karakter, tidak lagi hanya berfokus pada penguasaan materi mata pelajaran. Peningkatan mutu 

pendidikan di Indonesia dapat dikembangkan melalui pelaksanaan reformasi Pendidikan.  

Penerapan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran fisika SMA merupakan langkah yang 

relevan dan berpotensi meningkatkan keterampilan abad 21 siswa. Dalam konteks ini, keterampilan abad 21 

mencakup berbagai aspek seperti keterampilan berpikir kritis, kreativitas, keterampilan komunikasi, dan 

kemampuan kolaborasi. Model pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, membangun pengetahuannya sendiri melalui eksplorasi, penelitian, dan 

pemecahan masalah. 

Dalam pembelajaran fisika, penerapan model inkuiri memungkinkan siswa menjadi pelaku 

pembelajaran aktif, tidak hanya sekedar penerima informasi yang pasif. Mereka didorong untuk mengajukan 

pertanyaan, merencanakan dan melakukan eksperimen, menganalisis data, dan mencapai kesimpulan sendiri. 

Dengan cara ini, siswa tidak hanya memahami konsep fisika secara lebih mendalam, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya dalam prosesnya. Mereka belajar bagaimana menguji 

hipotesis, mengevaluasi bukti, dan membuat keputusan berdasarkan informasi yang tersedia. 

Selain itu, model inkuiri juga merangsang kreativitas siswa dalam mencari solusi terhadap 

permasalahan yang kompleks. Peserta didik diajak berpikir out of the box, mencoba pendekatan baru, dan 

menghasilkan ide-ide baru yang mungkin tidak terpikirkan dalam pembelajaran konvensional. Misalnya, dalam 

eksperimen fisika, siswa dapat mengusulkan variasi metode eksperimen atau menemukan penerapan konsep 

fisika dalam situasi dunia nyata yang relevan. 

Keterampilan komunikasi dan kolaborasi juga ditingkatkan melalui penerapan model inkuiri. Siswa 

diajak berdiskusi dengan teman sekelasnya, berbagi ide, dan menjelaskan konsep kepada orang lain. Mereka 

belajar bagaimana menyampaikan argumen dengan jelas dan meyakinkan, mendengarkan pendapat orang lain, 

dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran fisika di SMA tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika, tetapi juga untuk mengembangkan 

keterampilan abad 21 yang penting bagi keberhasilan siswa di masa depan. Melalui pendekatan ini, siswa 
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diharapkan menjadi pembelajar yang mandiri, kreatif, dan mampu beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi 

di dunia yang semakin kompleks dan dinamis. 

 

2. RESEARCH METHOD 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang datanya berasal dari sumber kepustakaan, yaitu 

studi pustaka. Penelitian di kepustakaan penelitian mempelajari teori dan sumber lain tentang nilai, budaya, 

dan kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat yang dipelajari. Namun, temu kembali data dalam 

kepustakaan penelitian tidak hanya melakukan tugas yang ditetapkan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Mesika (2008), penelitian kepustakaan tidak memerlukan kerja lapangan dan 

hanya mencakup aktivitas yang berkaitan dengan koleksi kepustakaan. mengumpulkan informasi yang relevan 

dari sumber seperti buku, kamus, jurnal, majalah, dan sebagainya tanpa perlu melakukan penilaian lapangan. 

Penelitian kepustakaan pada dasarnya bukan hanya mengumpulkan dan membaca literatur yang dipahami oleh 

banyak orang; lebih jauh lagi, penelitian kepustakaan harus memperhatikan tahapan-tahapan penelitian 

kepustakaan (Khatibah, 2011). Penulisan artikel ini menggunakan metode studi perbadingan literatur dan 

analisis konten digunakan. Studi perbandingan literatur dilakukan dengan memeriksa literatur primer daring, 

seperti jurnal, laporan penelitian, laporan kegiatan, buku, majalah, media berita, dan sumber lain yang 

memenuhi standar validitas dan reputasi. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

A. Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran Inkuiri mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

dengan melakukan kegiatan penemuan, bahkan pada tingkat dasar, untuk membangkitkan minat dan 

keingintahuan mereka terhadap materi pelajaran.Pendidik disarankan untuk lebih sering melatih siswa melalui 

kegiatan penemuan, meskipun pada tingkat yang sederhana, untuk membangkitkan minat siswa terhadap 

kegiatan tersebut, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan aktivitas belajar.Dengan memanfaatkan 

model pembelajaran Inkuiri, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih merangsang dan efektif, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

Pendidik dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan memasukkan aktivitas interaktif dan 

langsung ke dalam metode pengajaran mereka, seperti eksperimen, diskusi kelompok, dan penerapan di dunia 

nyata, untuk menjadikan pembelajaran lebih praktis dan menarik. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan pendapat, ide, dan pengamatannya selama pembelajaran dapat menumbuhkan rasa memiliki 

dan keterlibatan dalam proses pembelajaran sehingga meningkatkan keterlibatan. Menerapkan strategi 

pengajaran inovatif seperti pendekatan inkuiri terbimbing dengan dukungan multimedia dapat menarik minat 

siswa dan meningkatkan pemahaman mereka, sehingga meningkatkan keterlibatan dan partisipasi di kelas. 

Mendorong partisipasi aktif melalui proyek kolaboratif, tugas pemecahan masalah, dan pengalaman belajar 

interaktif dapat menciptakan lingkungan belajar dinamis yang memotivasi siswa untuk terlibat dengan materi 

pelajaran dan teman-temannya  

Model pembelajaran Inkuiri didukung oleh temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan 

kemampuannya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian Efendi 

Wardani (2021) dan Suryaningsih dkk. Model ini dipuji karena efektivitasnya dalam membuat peserta didik 

lebih terlibat dan antusias dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan hasil 

pembelajaran. Untuk menjamin hasil yang optimal dalam meningkatkan prestasi belajar, pendidik disarankan 

untuk secara cermat memilih dan menerapkan model seperti pembelajaran Inkuiri yang terbukti efektif, dengan 

menekankan pentingnya persiapan yang matang dalam peningkatan mutu pendidikan  

Model pembelajaran Inkuiri terbukti dapat meningkatkan kinerja akademik siswa dalam mata 

pelajaran sains, khususnya dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mereka. Penerapan pendekatan 

inkuiri terbimbing dengan multimedia interaktif dikaitkan dengan pengaruh positif terhadap literasi sains siswa 

dan prestasi belajar secara keseluruhan. Penggunaan model pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan 

efektivitas dan semangat siswa dalam proses pembelajaran, sehingga menjadikan mereka sebagai pembelajar 

yang lebih terlibat dan aktif  

Dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri, pendidik dapat memfasilitasi proses pembelajaran 

yang lebih efektif disesuaikan dengan kebutuhan siswa, membimbing mereka menuju pencapaian hasil belajar 

yang diinginkan. 

B. Keterampilan Abad 21 

Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah: Keterampilan penting untuk menganalisis informasi, 

mengevaluasi situasi, dan membuat keputusan. Keterampilan ini sangat penting untuk menavigasi masalah dan 

tantangan yang kompleks secara efektif. Kreativitas dan Inovasi: Mendorong lahirnya ide, pendekatan, dan 

solusi baru. Menumbuhkan kreativitas memungkinkan individu untuk berpikir out of the box dan beradaptasi 
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dengan perubahan keadaan. Komunikasi: Kemampuan menyampaikan informasi dengan jelas dan efektif 

melalui berbagai cara. Keterampilan komunikasi yang kuat sangat penting untuk mengekspresikan ide, 

berkolaborasi dengan orang lain, dan membangun hubungan. Kolaborasi: Bekerja secara efektif dengan 

anggota tim yang beragam, menghormati perspektif yang berbeda, dan memanfaatkan kekuatan kolektif. 

Keterampilan kolaborasi sangat penting untuk mencapai tujuan bersama dan membina lingkungan kerja yang 

mendukung. Keterampilan Sosial dan Lintas Budaya: Memahami dan menghargai perbedaan sosial dan budaya 

untuk menciptakan ide-ide baru dan meningkatkan inovasi. Mampu bekerja secara profesional dengan individu 

dari berbagai latar belakang sangat penting untuk sukses di dunia global. 

Kreativitas meningkatkan pemecahan masalah dengan mendorong individu untuk memanfaatkan 

berbagai teknik pembangkitan ide, mendorong pengembangan solusi baru. Hal ini memungkinkan individu 

untuk menghasilkan ide-ide baru, menguraikannya, menganalisis efektivitasnya, dan mengevaluasinya untuk 

meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif. Bekerja secara kreatif dengan orang lain melibatkan 

pengembangan, penerapan, dan pengkomunikasian ide-ide baru secara efektif kepada orang lain, berpikiran 

terbuka dan responsif terhadap perspektif yang berbeda, mengintegrasikan umpan balik ke dalam pekerjaan, 

dan menghasilkan orisinalitas dan kesegaran dalam pekerjaan sambil memahami batasan untuk mengadopsi 

ide-ide baru. 

C. Model Pembelajaran Inkuiri Learning Berbasis Keterampilan Abad 21 

1) Berpikir Kritis 

Inkuiri terbimbing adalah metode pembelajaran yang bertujuan untuk mengajarkan siswa untuk 

menyelidiki dan memecahkan masalah berdasarkan fakta (Parwati et al., 2020). Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing ini sangat cocok untuk digunakan dalam pembelajaran fisika dan di abad kedua puluh satu karena 

memenuhi kebutuhan siswa untuk berpikir kritis. Meskipun siswa tidak memiliki kemampuan berpikir kritis 

secara alami, mereka perlu dilatih melalui kegiatan pembelajaran di kelas.  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah salah satu model yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan siswa berpikir kritis. Ini sesuai dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap ilmiah dan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pelajaran fisika (Parwati et al., 2020). Tujuan utama model inkuiri terbimbing adalah 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir, terutama pemikiran kritis, serta kemampuan memecahkan masalah 

dan intelektual (Turnip et al., 2016).  

2) Berpikir kreatif 

Siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Model ini sesuai dengan kurikulum 2013 sekolah, yang diterapkan dengan 

pendekatan saintifik. Dengan menggunakan inkuiri terbimbing, siswa dapat mengalami proses pencarian fakta-

fakta, yang kemudian diuji, dievaluasi, dan digunakan untuk memecahkan masalah. Dengan memberikan 

pertanyaan dan masalah, mereka dapat menemukan solusi potensial untuk masalah. Ini adalah keterampilan 

berpikir kreatif.  

Penggunaan e-modul fisika berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi etnosains untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang dikembangkan secara efektif dalam pembelajaran. Ini sesuai 

dengan penelitian Primadi et al. (2018), yang menemukan bahwa modul yang dikembangkan memenuhi 

kriteria praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.  

3) Komunikasi 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membantu siswa menjadi lebih baik dalam 

berkomunikasi ilmiah. Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah jenis pembelajaran di mana guru mengarahkan 

siswa dalam situasi diskusi dan mengajukan pertanyaan awal untuk membantu mereka melakukan kegiatan. 

Menurut Anam (2015), model ini memiliki potensi untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka 

dalam komunikasi ilmiah melalui situasi diskusi dengan menggunakan kegiatan praktikum. Praktikum ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah siswa antara satu sama lain dan antara 

kelompok kecil yang dibentuk oleh guru untuk mendiskusikan masalah yang telah diberikan oleh guru pada 

awal kegiatan (Kalista, 2014).  

Oleh karena itu, proses pembelajarannya sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika, yaitu mampu 

menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapi dan memungkinkan siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis instruksi dan 

arahan guru (Lewa et al., 2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wangsa dkk. (2017), model 

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dan memahami konsep. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Erni dkk. (2018) menemukan bahwa menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dan 

berkomunikasi secara ilmiah.  
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4) Kolaborasi 

Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi siswa untuk menghasilkan siswa yang unggul dan kompetitif di abad ini (Husnah, 2022). Menurut 

Rizal dan Fitriza (2021), peningkatan pada setiap siklus menunjukkan bagaimana model pembelajaran inkuiri 

terbimbing mempengaruhi keterampilan kolaborasi siswa. Model ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif 

menyampaikan ide atau pendapat tertentu, dan langkah pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membuat siswa 

berkompromi untuk menyelesaikan masalah dan mencari solusi untuk masalah.  

Penelitian oleh Putri et al. (2018) menemukan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

meningkatkan keterampilan kolaboratif siswa dan memiliki hubungan yang positif dengan hasil kognitif 

mereka. Penelitian lain oleh Sarifah & Nurita (2023) menemukan bahwa hasil dari pembelajaran berbasis 

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan kolaboratif siswa pada 

semua indikator, termasuk tanggung jawab untuk menyelesaikan soal. 

D. Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Learning Berbasis Keterampilan Abad 21 

Penerapan model pembelajaran inkuiri learning berbasis keterampilan abad 21 pada mata pelajaran 

fisika di SMA dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini memungkinkan siswa untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses belajar, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analisis, serta 

meningkatkan motivasi belajar.  

• Aktivitas Siswa: Model pembelajaran inkuiri memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi dalam 

proses belajar, yang berarti mereka tidak hanya menerima informasi namun juga berkontribusi dalam 

pengembangan pengetahuan mereka sendiri. Dengan demikian, siswa dapat lebih memahami dan 

mengingat materi yang dipelajari. 

• Keterampilan Berpikir Kritis dan Analisis: Pembelajaran inkuiri memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analisis. Dalam proses ini, siswa harus menganalisis 

data, menemukan hubungan antaride, dan membuat kesimpulan yang logis. Keterampilan ini sangat 

penting dalam abad 21 karena memungkinkan siswa untuk berpikir secara independen dan membuat 

keputusan yang tepat. 

• Motivasi Belajar: Pembelajaran inkuiri juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketika siswa 

diberikan kebebasan untuk menemukan jawaban sendiri, mereka cenderung lebih antusias dan 

bersemangat dalam proses belajar. Hal ini dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya 

belajar dan meningkatkan kualitas hasil belajar mereka. 

• Pengembangan Keterampilan Abad 21: Pembelajaran inkuiri berbasis keterampilan abad 21 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam abad 21, seperti 

berpikir kritis, berkomunikasi efektif, dan bekerja sama. Dengan demikian, siswa dapat lebih siap 

dalam menghadapi tantangan global dan berkontribusi pada kemajuan teknologi dan ilmu 

pengetahuan. 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran inkuiri learning berbasis keterampilan abad 21 

pada mata pelajaran fisika di SMA dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dan 

mempersiapkan mereka untuk berkontribusi pada kemajuan global. 

E. Fase-Fase Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri learning terdiri dari beberapa fase yang penting dalam meningkatkan 

hasil belajar. Fase-fase ini meliputi: (1) fase motivasi, (2) fase pemahaman, (3) fase pemerolehan, (4) fase 

penahanan, (5) fase ingatan kembali, (6) fase generalisasi, (7) fase perlakuan, dan (8) fase umpan balik. Fase 

pemerolehan, penahanan, dan ingatan kembali biasanya dilakukan lebih sering dalam penerapan model ini.  

• Fase Motivasi: Fase ini memfokuskan pada pengaktifan minat dan motivasi siswa untuk terlibat dalam 

proses pembelajaran. Dalam konteks inkuiri, motivasi siswa dibantu dengan menawarkan pertanyaan 

yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta memberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses penemuan. 

• Fase Pemahaman: Fase ini melibatkan siswa dalam memahami konsep dan teori yang terkait dengan 

topik yang dipelajari. Dalam inkuiri, siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan, memahami, dan 

menganalisis data yang terkait dengan topik tersebut. 

• Fase Pemerolehan: Fase ini melibatkan siswa dalam mengumpulkan informasi dan data yang relevan 

dengan topik yang dipelajari. Dalam inkuiri, siswa melakukan eksperimen, mengumpulkan data, dan 

menganalisis hasilnya untuk memahami konsep yang terkait. 

• Fase Penahanan: Fase ini melibatkan siswa dalam mempertahankan dan menjelaskan pengetahuan 

yang telah diperoleh. Dalam inkuiri, siswa mempertahankan pengetahuan dengan menjelaskan konsep 

yang dipahami dan menganalisis data yang terkait. 



EDUCTUM: Journal Research  

 (Debora Milda) 

97 

• Fase Ingatan Kembali: Fase ini melibatkan siswa dalam mengingat kembali pengetahuan yang telah 

diperoleh. Dalam inkuiri, siswa mempertahankan pengetahuan dengan melakukan ulang eksperimen, 

menganalisis data, dan menjelaskan konsep yang dipahami. 

• Fase Generalisasi: Fase ini melibatkan siswa dalam menggeneralisasi pengetahuan yang telah 

diperoleh. Dalam inkuiri, siswa menggeneralisasi pengetahuan dengan menerapkan konsep yang 

dipahami dalam situasi yang berbeda. 

• Fase Perlakuan: Fase ini melibatkan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 

dalam situasi yang berbeda. Dalam inkuiri, siswa menerapkan konsep yang dipahami dalam situasi 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

• Fase Umpan Balik: Fase ini melibatkan siswa dalam menerima umpan balik dan evaluasi atas proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam inkuiri, siswa menerima umpan balik dan evaluasi atas 

proses penemuan dan menganalisis hasilnya untuk meningkatkan proses pembelajaran berikutnya.  

F. Implementasi dan Evaluasi 

Penerapan model pembelajaran inkuiri berbasis keterampilan abad 21 di SMA memerlukan 

pendekatan yang efektif dan efisien. Guru harus mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi siswa dan materi yang dipelajari. Salah satu contoh strategi yang dapat digunakan adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran 5E, yang berorientasi pada pendekatan konstruktivisme. Dalam 

model ini, guru memulai dengan mengidentifikasi masalah yang relevan dengan siswa, kemudian mengajukan 

pertanyaan dan meminta siswa untuk menjawab secara lisan atau tulisan. Selanjutnya, guru membantu siswa 

untuk mengaitkan apa yang telah dipelajari dengan situasi di kehidupan nyata, sehingga siswa dapat 

membangun pengetahuan secara utuh. 

Evaluasi hasil belajar dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik, seperti tes, observasi, 

dan wawancara. Tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami konsep yang 

dipelajari, sedangkan observasi dapat digunakan untuk mengamati bagaimana siswa berinteraksi dengan materi 

dan guru. Wawancara dapat digunakan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang bagaimana siswa 

memahami materi dan bagaimana mereka menggunakan keterampilan yang dipelajari dalam situasi nyata. 

Dengan menggunakan berbagai teknik evaluasi, guru dapat mengetahui seberapa jauh siswa telah mencapai 

tujuan belajar dan dapat membuat perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar. 

Dalam implementasi model pembelajaran inkuiri berbasis keterampilan abad 21, guru harus mampu 

mengembangkan diskusi yang efektif dengan siswa. Diskusi ini dapat dilakukan secara individu maupun 

kelompok, dan guru harus mampu mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dan mencari solusi yang sesuai 

dengan masalah yang dihadapi. Selain itu, guru juga harus mampu mengembangkan evaluasi yang berfokus 

pada kemampuan siswa menggunakan informasi yang telah mereka peroleh selama kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, siswa dapat membangun pengetahuan yang lebih baik dan dapat menggunakan keterampilan 

yang dipelajari dalam situasi nyata.  

 

4. CONCLUSION  

Pengembangan keterampilan abad 21 pada periode ini harus menjadi fokus seluruh pemangku 

kepentingan, khususnya guru fisika. Dengan demikian, keterampilan berpikir diimplementasikan dalam proses 

kegiatan pembelajaran, yang melampaui tingkat konseptual dan memerlukan pertimbangan tantangan 

masyarakat. Saatnya Untuk memasuki Revolusi Industri 5.0, setiap orang harus berdaya saing. Kompetisi yang 

berat yang sudah tidak memandang perbedaan latarbelakang, persaingan tersebut menentukan apakah mampu 

dan tidak mampunya seseorang akan dengan sendirinya tergerus dan ditinggalkan tuntutan zaman. 

Peran guru sebagai garda terdepan pengajaran harus mampu menerapkan model pembelajaran yang 

berfokus pada pengembangan keterampilan inkuiri dan kebiasaan berpikir yang memungkinkan siswa 

melanjutkan pencarian pengetahuan Model yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

langsung dalam menyelidiki permasalahan. 

Berdasarkan hasil studi tersebut, kesimpulan yang dapat yaitu bahwa penerapan model pembelajaran 

inkuiri pada kegiatan belajar mengajar memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan abad 21 peserta 

didik pada mata pelajaran fisika di SMA yaitu keterampilan berpikir kritis, keterampilan kreatif, keterampilan 

komunikasi dan keterampilan kolaborasi. Terdapat perbedaan aktifitas saat diterapkan model pembelajaran 

inkuiri, keaktifan siswa meningkat dan lebih banyak berdiskusi pada saat pembelajaran. 

Sebelum menerapkan model pembelajaran inkuiri, para guru, pengajar atau pembimbing diharapkan 

agar memahami bagaimana langkah–langkah dalam menerapkan metode tersebut, dikarenakan kondisi siswa 

tidak semua sama, tidak semua siswa pada saat awal penerapan pembelajaran dapat menerima model tersebut, 

akan lebih baik jika pengajar memberi penjelasan tentang langkah–langkah dalam pembelajaran. 
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